
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menganalisis pengaruh tiga variabel independen yaitu Tingka 

Pendidikan, Tenaga Kerja dan Belanja Modal Daerah terhadap variabel dependen 

yaitu Pertumbuhan Ekonomi (PDRB). Penelitian ini memiliki rentang penelitian dari 

tahun 2011-2015. Adapun beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Tingkat Pendidikan yang dijadikan indikator kualitas modal manusia 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomomi 

(PDRB). Tingkat pendidikan akan mempengaruhi kualitas tenaga kerja, 

sehingga akan berpengaruh terhadap proses produksi. Kualitas tenaga kerja 

yang baik akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

2. Variabel Tenaga Kerja yang merupakan indikator kualitas sumberdaya 

manusia pada suatu daerah yang mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan dari jumlah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 

Dengan demikian produksi akan mengalami peningkatan kegiatan produksi. 

Sehingga PDRB akan mengalami peningkatan. 

3. Variabel Belanja Modal Daera dari Kab/Kota memiliki pengaruh signifikan 

dan positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Dimana pengeluaran pemerintah 

berupa Belanja Modal Daerah yang di alokasikan terhadap belanja modal 

untuk pembangunan berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 



 

 

6.2 Saran  

1. Meskipun kualitas Tenaga Kerja telah memberikan kontribusi yang tinggi 

bagi pertumbuhan ekonomi di Kab/Kota Sumatera Barat, namun hal lain yang 

menjadi dilema adalah jumlah pengangguran yang makin tinggi dari tahun ke 

tahun. Hal ini perlu kebijakan pemerintah yang dapat menimbulkan lapangan 

pekerjaan sehingga pengangguran teratasi. 

2. Tingkat Pendidikan memberikan kontribusi yang cukup tinggi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kab/Kota Sumatera Barat. Namun ironinya tingkat 

pendidikan yang di ukur melalui rata-rata lama sekolah di daerah ini masih 

belum mencapai wajib belajar 9 tahun. Bahkan untuk beberapa daerah rata-

rata lama sekolah masih mencapai 6 tahun. Hal ini di harapkan bagi 

pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan yang bisa menunjang peningkatan 

tingkat pendidikan di Kab/Kota Sumatera Barat. 

3. Belanja Barang Modal diharapkan pemerintah agar mengalokasikan belanja 

daerah secara proporsional antara belnaja aparatur daerah (yang berdampak 

pada pertumbuhan) dengan belanja modal (yang berdampak secara langsung 

pada pembangunan). Jadi belanja modal akan berpengaruh maksimal 

menunjang pertumbuhan ekonomi. 

 


